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Penelitian ini menganalisis tentang Morfologi Daun Tumbuhan Babadotan
(Ageratum conyzoides L.) Berdasarkan Perbedaan Ketinggian Tempat. Tumbuhan
Babadotan merupakan tumbuhan yang tumbuh di ketinggian 1-2100 mdpl dan
mempunyai penyebaran luas. Penelitian ini dilakukan pada beberapa ketinggian
yang berbeda, yaitu ketinggian 200 mdpl (Desa Sawahkulon, Kecamatan
Pasawahan, Kabupaten Purwakarta), 400 mdpl (Desa Taringgul Tengah,
Kecamatan Wanayasa, Kabupaten Purwakarta), 600 mdpl (Desa Rancamanyar,
Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung), 800 mdpl (Kelurahan Dago,
Kecamatan Coblong, Kota Bandung), dan 1000 mdpl (Kelurahan Ciumbuleuit,
Kecamatan Cidadap, Kota Bandung). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan morfologi daun tumbuhan Babadotan (Ageratum conyzoides L.) pada
ketinggian yang berbeda. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan desain penelitian purposive sampling serta teknik pengambilan
sampel hand sorting di berbagai ketinggian tempat. Parameter yang diukur adalah
panjang tangkai daun (petiolus), panjang daun, lebar daun, ketebalan daun dan
lebar batang. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata perubahan morfologi daun
Tumbuhan Babadotan (Ageratum conyzoides L.) yang tumbuh pada ketinggian
200 mdpl, 400 mdpl, 600 mdpl, 800 mdpl dan 1000 mdpl menunjukkan adanya
variasi morfologi pada setiap ketinggian. Ukuran karakteristik morfologi daun
yang meliputi panjang tangkai daun, panjang daun, lebar daun, lebar batang pada
ketinggian 200 mdpl - 1000 mdpl menunjukan perubahan angka dengan data yang
fluktuatif dan dengan kecenderungan yang menurun seiring bertambahnya
ketinggian suatu tempat. Hasil analisis statistik juga menunjukkan perbedaan
nyata, yaitu morfologi daun Tumbuhan Babadotan (Ageratum conyzoides L.) yang
tumbuh pada ketinggian 400 mdpl (Desa Taringgul Tengah, Kecamatan
Wanayasa, Kabupaten Purwakarta) menunjukkan variasi individu terbesar
dibanding Tumbuhan Babadotan (Ageratum conyzoides L.) dari keempat
ketinggian lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh adanya faktor lingkungan yang
berbeda-beda pada setiap ketinggiannya.
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